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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan, kendala, dan 
solusi alternatif implementasi kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
pengumpulan data dengan triangulasi sumber dan tehnik. Analisis data 
menerapkan analisis interaktif melalui pengumpulan, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Muhammdiyah 4 Surakarta sangat 
dipengaruhi oleh bertindak objektif serta tidak diskriminatif, berkomunikasi 
secara efektif, beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Indonesia, 
berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisa atau 
bentuk lain. Kendala implementasi kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan di SMP Muhammdiyah 4 Surakarta yaitu orang tua yang 
kurang memperhatikan anak dalam membantu belajar dan memotivasi belajar, 
juga kebiasaan malas membaca materi atau buku pelajaran yang telah disediakan. 
Solusi alternatif untuk mengatasi kendala dalam implementasi kompetensi sosial 
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Muhammdiyah 4 
Surakarta yaitu berupa  kerjasama atara guru dan orang tua wali murid dalam 
mengatur belajar siswa dan menciptakan suasana kelas yang kondusif  yang dapat 
membangun motivasi belajar siswa agar tidak bosan dan jenuh. 
Kata Kunci: Kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Motivasi Belajar. 
Abstract 
This study aims to describe the implementation, constraints, and alternative 
solutions for the implementation of social competence of teachers of Civic 
Education in improving students’ learning motivation in SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta. This study uses a qualitative approach, data collection with 
triangulation of sources and techniques. Data analysis applies flow model through 
data reduction, data presentation, and conclusion. The results shows that the 
implementation of the social competence of teacher of Civic Education in 
improving students' learning motivation in SMP Muhammdiyah 4 Surakarta is 
strongly influenced by Objective and non discriminatory action, Effectively, 
empathic, and courteous communication, Adopt on duty throughout the territory 
of the Republic of Indonesia, the existence of desire to succeed, Encouragement 
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and learning needs, hope or future aspirations, appreciation in learning, interesting 
activities in learning, a conducive learning environment, so that enables a student 
to learn well. The problem in implementating the social competence of teacher of 
Civic Education in SMP Muhammdiyah 4 Surakarta is the parents who pay less 
attention to their children in helping and motivating their study, as well as the 
habit of lazy reading material or textbooks that have been provided. An alternative 
solution to solve the problem in implementating the social competence of teacher 
of Civic Education in SMP Muhammdiyah 4 Surakarta is cooperation between 
teachers and parents in managing students’ learning and the use of learning 
methods that can build students’ motivation to avoid boredom and saturation. 
Keywords: Social competence of teachers of Pancasila Education and 
Citizenship, Learning Motivation. 
1. PENDAHULUAN
Melihat fenomena yang sering terjadi di dunia sekarang ini, tidak sedikit 
hubungan guru dengan murid pada akhirnya terkena dampak peegeseran dengan 
zaman global, yang landasanya mulai bergeser dari norma kesopanan menuju 
komersialisasi. Hilangnya norma kesopanan murid pada guru tercermin pada 
sikap murid yang akhir-akhir semakin mempertegas dan menyampingkan 
keberadaan guru. 
Menurut Mulyasa (2007: 176), ada tujuh kompetensi sosial yang harus 
dimiliki oleh guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif baik di 
sekolah maupun di masyarakat. Ketujuh kompetensi sosial yang dimaksud adalah: 
1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama
2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi
3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi
4) Memiliki pengetahuan tentang estetika
5) Memiliki pengetahuan tentang apresiasi dan kesadaran sosial
6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan
7) Setia terhadap harkat dan martabat kemanusiaan.
Ketujuh kompetensi sosial ini penting untuk dimiliki guru, agar guru dapat 
melaksanakan dua fungsi sekolah dalam hubungannya dengan masyarakat. Kedua 
fungsi sekolah itu adalah: (a) fungsi pelestarian dan pewarisan nilai-nilai 
kemasyarakatan dan (b) fungsi agen perubahan. Sekolah berfungsi untuk menjaga 
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kelestarian nilai-nilai kemasyarakatan yang positif agar pewarisan nilai-nilai 
kemasyarakatan itu berlangsung secara baik. Di samping itu, sekolah berfungsi 
sebagai lembaga yang dapat mendorong perubahan nilai dan tradisi menuju 
kemajuan dan tuntutan kehidupan dan pembangunan bangsa. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, 
kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam melakukan interaksi yang 
sekurang-kurangnya meluputi:  
1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
3) Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya.
4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.
Kompetensi sosial guru disini sangat berperan penting, karena menanamkan 
dan memupuk siswa untuk memiliki karakter yang lebih baik. Salah satu lingkup 
dari kompetensi sosial adalah seorang guru mampu mengembangkan sikap positif 
pada siswa. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Implementasi Kompetensi Sosial Guru Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 
SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 2017/2018”.  
2. METODE
Berdasarkan pendekatannya, penelitian dikelompokkan menjadi kuantitatif 
dan kualitatif. Menurut Syaodih (2011:60), pengertian penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan orang secara 
individual maupun kelompok, sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang objek-objeknya berupa angka-angka, pengolahan statistik struktur, dan 
percobaan terkontrol. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
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jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena analisis data yang 
digunakan berupa kata-kata tertulis atau lisan dan mempertimbangkan pendapat 
narasumber. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan maksud 
untuk memahami dan menggali lebih dalam mengenai implementasi kompetensi 
sosial guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh 
teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di 
lapangan. Penelitian ini, fakta-fakta yang diperoleh adalah implementasi 
kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga peneliti harus memiliki bekal teori 
dan wawasan mengenai kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang ada di SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta agar tujuan penelitian ini tercapai. 
Penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih 
observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana 
peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang 
diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung 
terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di 
SMP Muhammdiyah 4 Surakarta. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data, yaitu data hasi observasi 
dan hasil wawancara. Hasil observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa 
pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam aspek bertindak dan bersikap objektif 
terhadap siswa diantaranya, guru memberikan motivasi kepada semua siswa untuk 
menghadapi ulangan semester agar mereka belajar dengan giat, guru 
memerintahkan semua siswa agar membaca buku di rumah dari materi yang telah 
disampaikan.  
Selanjutnya, guru memberikan teguran dan nasehat kepada siswa yang 
membuat keributan saat berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas karena 
pada pembelajaraan berlangsung ada siswa yang mengolok-olok teman yang lain 
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ketika menjawab pertanyaan yang diberika oleh guru dan ada juga juga siswa 
yang tidak mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan, selain itu pada 
penelitian ini ditemukan guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 
bertanya dan menjawab pertanyaan mengenai materi yang diajarkan dan guru 
menerima semua pendapat siswa atas pertanyaan yang diberikan dan pada proses 
belajar mengajar berlangsung guru menjelaskan materi dengan suara yang jelas 
dan nyaring. Meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta sangat penting, karena melalui kompetensi tersebut dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Implementasi kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta mengalami kendala dan hambatan. Kendala dan 
hambatan tersebut melainkan orang tua yang kurang memperhatikan anak dalam 
membantu dan memotivasi belajar, juga kebiasaan malas membaca materi atau 
buku pelajaran yang telah disediakan. 
Solusi alternatif untuk mengatasi kendala implementasi kompetensi sosial 
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatk motivasi 
belajar siswa di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta yaitu berupa  kerjasama atara 
guru dan orang tua wali murid dalam mengatur belajar siswa dan menciptakan 
suasana kelas yang kondusif  agar siswa tidak bosan dan jenuh.  
4. PENUTUP
Kompetensi guru merupakan hasil dari penggabungan dari kemampuan-
kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Terdapat empat kompetensi guru 
yang harus dimiliki oleh setiap guru yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesinal. Penelitian ini memfokuskan kajian pada implementasi kompetensi 
sosial guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa di SMP Muhammdiyah 4 Surakarta. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diungkapkan hal-hal sebagai berikut: 
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1) Pelaksanaan implemetasi kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di SMP Muhammdiyah 4 Surakarta sangat penting, karena
dengan guru memiliki kompetensi sosial dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Implemetasi kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP
Muhammdiyah 4 Surakarta dilakukan dengan menerapkan indikator-indikator
kompetensi sosial guru dalam meningkatkan motivasi belajar. Berdasarkan
indikator kompetensi sosial guru dalam meningkatkan motivasi belajar dapat
diketahui mengenai deskripsi mengenai proses, kendala, dan solusi alternatif
dalam implemetasi kompetensi sosial guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam meningkatkan motivasi belajar di SMP
Muhammdiyah 4 Surakarta. Salah satu proses implementasi kompetensi sosial
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dapat diketahui siswa sudah memiliki hasrat dan
keinginan berhasil, memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar, memiliki
harapan atau cita-cita masa depan, memiliki penghargaan dalam belajar,
memiliki kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar
yang kondusif. Implemetasi kompetensi sosial guru sangat penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa yang kelak terjun dalam masyarakat.
2) Kendala yang terjadi pada implemetasi kompetensi sosial guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
di SMP Muhammdiyah 4 Surakarta, yaitu orang tua yang kurang
memperhatikan anak untuk membatu dan memotivasi belajar. Selain itu malas
membaca materi atau buku pelajaran yang telah disediakan. Kendala tersebut
bisa menghambat pelaksanaan implementasi kompetensi sosial guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di SMP Muhammdiyah 4 Surakarta.
3) Solusi alternatif untuk mengatasi kendala dalam implemetasi kompetensi
sosial guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMP Muhammdiyah 4 Surakarta yaitu berupa
kerjasama atara guru dan orang tua wali murid dalam mengatur belajar siswa
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dan penggunaan metode belajar yang dapat membangun motivasi belajar 
siswa agar tidak bosan dan jenuh. 
DAFTAR PUSTAKA 
Mulyasa, E. 2007. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif 
dan Menyenangkan. Bandung: Rosdakarya 
RI. Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru. Jakarta: Depdikbud. 
Syaodih, Sukmadinata. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
